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A. PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan dan manusia hanya dapat maju dan berkembang melalui langkah
yang sangat krusial yaitu proses pembelajaran, yang merupakan sistem pendidikan yang saling
tethubung dan terus berkembang (Wulansari & Maunah, 2024). Hal ini sejalan dengan isi
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Pendidikan merupakan
usaha yang direncanakan dan nyata yang bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang
efektif sehingga siswa dapat mengembangkan potensinya. Dengan cara ini, sistem pendidikan
bertujuan secara mendasar untuk memastikan bahwa siswa memperoleh keyakinan dan
keimanan, kompetensi, kemandirian, dan menjadi individu yang bertanggung jawab
(Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003:20). secara sederhana,
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pembelajaran adalah suatu kegiatan di mana siswa berinteraksi dengan lingkungan sekitar
mereka, yang mengarah pada perubahan perilaku ke arah pembelajaran yang lebih baik.

Dalam kerangka pendidikan Islam, salah satu mata pelajaran yang secara khusus
dirancang untuk membentuk perilaku dan keyakinan siswa adalah Qur’an Hadits. Mata
pelajaran ini berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pengetahuan, bimbingan, dan
pengembangan kepada siswa sehingga mereka dapat memahami, meyakini, dan hidup sesuai
dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka (Cahyani et al., 2021); (Nazaruddin,
2025). Sehingga inilah yang menjadi karakteristik pelajaran Qur’an Hadits dari mata pelajaran
lain. Sebab, keberhasilannya tidak cukup diukur dari pemahaman tekstual saja, tetapi juga
dilihat dari sejauh mana nilai pelajaran tersebut menjadi dan perilaku nyata dalam kehidupan
para siswa.

Dalam lanskap pendidikan, baik di sekolah maupun madrasah, proses pembelajaran
merupakan unsur yang sangat penting, karena merupakan syarat untuk memfasilitasi
pengalaman pendidikan yang efektif (Salsabila et al., 2024). Proses pembelajaran ini selalu
melibatkan penerapan berbagai metode, model, dan strategi yang harus digunakan oleh
pendidik untuk meningkatkan efektivitas pengajaran, yang berlaku baik untuk pendidikan
umum maupun Pendidikan Islam seperti Qur’an Hadits (Ningsih et al., 2024; Saputra &
Thulfitrah, 2026). Metode pembelajaran sendiri dapat didefinisikan sebagai cara atau teknik
yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran guna mencapai
tujuan pembelajaran (Riza & Barrulwalidin, 2023), dan di antara metode yang dapat
digunakan dan umum digunakan dalam proses pembelajaran meliputi ceramah, demonstrasi,
sesi tanya jawab, diskusi, dan lain-lain.

Akan tetapi, hal yang perlu diperhatikan adalah metode apa yang akan digunakan
dalam proses pengajaran, seperti: keselarasan dengan tujuan yang ingin dicapai, waktu yang
tersedia untuk membahas topik tertentu, ketersediaan sumber daya, latar belakang
pendidikan dan pelatihan siswa, pengelompokan siswa dalam proses pembelajaran, jenis dan
sifat pembelajaran, dan penggunaan berbagai metode (Bararah, 2022). Salah satu metode
pembelajaran adalah metode pemecahan masalah (Problens Solving). Metode ini menyajikan
materi pendidikan dengan menggunakan isu atau masalah sebagai titik awal pembelajaran,
yang kemudian dianalisis, dibandingkan, dan disimpulkan dalam upaya menemukan solusi
atau jawaban oleh siswa (Rohani et al., 2021). Metode problem solving bukan hanya sebuah
pendekatan pengajaran, tetapi juga cara berpikir. Dalam problem: solving, berbagai metode juga
dapat digunakan, mulai dari pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan (Alfurqan et al.,
2021). Isu-isu yang diberikan dapat bervariasi dan dapat berasal dari guru maupun oleh siswa
itu sendiri, yang berfungsi sebagai topik diskusi di mana solusi dicari sebagai bagian dari
kegiatan belajar siswa. Masalah yang dibahas tentu berasal dari pembahasan utama yang ada
dalam materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran tentang Qur'an Hadits, penerapan
pendekatan pemecahan masalah ini sangat penting karena, siswa didorong untuk
menyelesaikan masalah yang muncul dalam diri mereka sendiri. Sehingga, penggunaan
metode pemecahan masalah dalam pembelajaran Qur'an Hadits dapat secara efektif
mempersiapkan siswa untuk mengatasi tantangan yang mungkin saja akan mereka temukan
dalam hidup mereka, serta menumbuhkan kemandirian dalam pengalaman sechari-hari
mereka (Rusdianti et al., 2025). Dengan demikian, dapat dipahami bahwa inti dari metode
pemecahan masalah bukan hanya pada prosedur atau langkah-langkah teknis yang digunakan
dalam pembelajaran, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis
siswa secara berkelanjutan.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muttaqin et al, menemukan bahwa
dukungan siswa, orang tua dan guru, media yang memadai, pola pikir siswa yang sistematis,
kurangnya kreativitas dalam belajar, dan terutama dengan guru yang profesional, merupakan
kunci utama keberhasilan penerapan metode problem solving guna mencapai tujuan
Pendidikan (Muttaqin et al., 2022). Sementara itu, Kusniyah dan Dini dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa implementasi metode pemecahan masalah dalam kurikulum 2013 terdiri
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dari lima langkah: tahap identifikasi permasalahan, tahap representasi, penyajian
permasalahan, pemecahan, mengimplementasikan perencanaan, serta penilaian hasil
pemecahan (Kusniyah & Dini, 2020). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji
implementasi metode tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran Qur'an Hadits di
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) masih minim, celah inilah yang menjadi landasan
keberangkatan dan novelty penelitian ini.

Kesenjangan ini juga ditemukan di lapangan. Di SMA-TQ Muadz bin Jabal tidak
metode problem solving diterapkan secara kondisional sesuai dengan materi yang diajarkan,
termasuk pada pembelajaran Qur’an Hadits Kelas X yang berjumlah 41 siswa. Di kelas
tersebut, ditemukan bahwa saat menggunakan metode ini, masih ada siswa yang kurang
percaya diri, dan kurang berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan,
ditambah keterbatasan waktu, yang membuat proses pembelajaran tidak berjalan dengan
baik, sehingga perlu perencanaan yang baik dan teratur. Ini menjadi tantangan bagi guru
untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam mempelajari Qur’an Hadits. Oleh karena itu,
peneliti bertujuan menjelaskan bagaimana metode pembelajaran pemecahan masalah (problens
solving) diterapkan dalam pembelajaran Qur’an Hadits di kelas X di SMA-TQ Muadz bin
Jabal.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA-TQ Muadz bin Jabal Kendari dengan fokus pada
pembelajaran Qur’an Hadits kelas X. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Alasan memilih jenis penelitian ini karena peneliti memiliki
beberapa pertimbangan. Pertama, penggunaan metode kualitatif lebih mudah disesuaikan
ketika dihadapkan dengan berbagai realitas. Kedua, metode ini memberikan penyajian
langsung tentang sifat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih
kondisional, peka dan dapat beradaptasi dengan berbagai pengaruh yang secara bersamaan
mempengaruhi pola nilai yang ditemukan (Kusniyah & Dini, 2020).

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian bukan terwakilkan oleh
populasi secara statistik (Himam et al., 2026). Subjek penelitian meliputi guru mata pelajaran
Qur’an Hadits, dan siswa kelas X SMA-TQ Muadz bin Jabal Kendari yang dipilih secara
purposif dari total 41 siswa, dan dipilih berdasarkan kriteria: (1) aktif mengikuti pembelajaran
Qur'an Hadits dengan metode problen  solving, (2) mampu mengkomunikasikan
pengalamannya secara verbal, dan (3) mewakili variasi respons siswa, yaitu siswa yang aktif
berpartisipasi dan siswa yang mengalami hambatan kepercayaan diri, guna memperoleh
gambaran yang lebih kaya dan berimbang tentang pengalaman belajar di kelas tersebut.

variasi kemampuan akademik dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran sehingga
mampu memberikan informasi yang relevan terkait penerapan metode problem solving. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur
kepada guru mata pelajaran dan siswa, dan dokumentasi. Validitas data dipastikan melalui
triangulasi teknik, dimana peneliti melakukan pengecekan data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda, yaitu membandingkan hasil wawancara guru dengan hasil
observasi langsung di kelas dengan dokumen RPP yang digunakan (Pattipeiluhu et al., 2026).
Serta melakukan triangulasi sumber, dimana peneliti membandingkan dan mengecek data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dan hasil wawancara dengan hasil dokumen
yang telah didapatkan. Selanjutnya, Analisis data ditempuh melalui model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia yang mencakup kondensasi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan(Milles et al., 2014).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran secara sederhana adalah proses di mana siswa berinteraksi dengan
lingkungan sekitar mereka, yang mengarah pada perubahan perilaku mereka terhadap
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pembelajaran yang lebih baik (Masfufah et al., 2023; Fatah et al., 2024). Sementara itu, mata
pelajaran Qur’an Hadits merupakan bagian dari kurikulum pendidikan Islam. Hal ini
berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pengetahuan, bimbingan, dan pengembangan
kepada siswa sehingga mereka dapat memahami, meyakini, dan hidup sesuai dengan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka (Cahyani et al., 2021; Nazaruddin, 2025). Sehingga
untuk mencapai hal ini, guru harus secara profesional menciptakan pengalaman belajar yang
efektif, mengatur pelajaran, memilih strategi pengajaran yang tepat, mengidentifikasi proses
pembelajaran, berhasil membangun keterampilan, dan menetapkan kriteria keberhasilan saat
menerapkan kurikulum (Hanaris, 2023; Lestari & Kurnia, 2023).

Metode pembelajaran problems solving adalah metode pengajaran di mana siswa
dihadapkan pada masalah kehidupan nyata untuk dipecahkan (Agusta, 2022). Langkah-
langkah yang terlibat dalam pendekatan pembelajaran ini meliputi perencanaan bagaimana
mengatasi masalah-masalah ini (Kusasih et al., 2024). Guru menunjukkan cara menggunakan
keterampilan dan teknik yang diperlukan untuk kegiatan ini. Guru menawarkan lingkungan
belajar yang fleksibel dan berbasis penyelidikan di kelas (Wati et al.,, 2024). Pemecahan
masalah dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan baru dan mengambil kendali atas
pembelajaran mereka sendiri. Ini bukan hanya teknik pengajaran, tetapi juga cara berpikir
(Zuhriyah, 2022). Berbagai strategi dapat digunakan dalam pemecahan masalah, seperti
mengumpulkan informasi dan kemudian membuat kesimpulan (Apiati & Hermanto, 2020).

1. Implementasi Metode Problem Solving Dalam Pembelajaran Qur’an Hadits di
SMA-TQ Muadz bin Jabal Kendari

Berdasarkan pemaparan sebelumnya penerapan metode Problem Solving di SMA-TQ
Muadz bin Jabal Kendari tidaklah jauh berbeda dengan penerapan metode Problem Solving
pada umumnya. Penerapan metode tersebut yaitu dilakukan dengan menyiapkan suatu isu
atau masalah yang akan dipecahkan siswa, mencari data atau informasi untuk mengatasi isu
tersebut, menetapkan jawaban, dan menarik kesimpulan dari masalah yang telah dipecahkan.
Metode Problems Solving adalah cara atau metode berpikir, yang proses pembelajarannya
berpusat pada siswa dalam mengatasi masalah yang telah diberikan, di mana siswa diberi
suatu permasalahan dan kemudian harus menemukan strategi untuk menyelesaikan masalah
tersebut (Irawana & Taufina, 2020). Sesuai dengan teori Poyla (1957) seorang matematikawan
terkemuka, adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa dan membantu mereka
mengembangkan keterampilan untuk mengatasi berbagai masalah dan menemukan solusi
untuk masalah tersebut (Babullah et al., 2024).

Hal tersebut sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru mata pelajaran Qur’an
Hadits dalam wawancara berikut.

“Bentuk penerapan metode problem solving yang biasa saya terapan di kelas X itu terlebih dabulu

saya siapkan satu kasus di setiap materi pelajaran_yang menurut saya cocok untuk didiskusikan

di kelas, baru saya buatkan pertanyaan yang bisa memancing rasa penasaran siswa yang berkaitan

dengan ayat-ayat atan hadits yang sedang dibabas pada materi saat itn, setelah itu saya meminta

siswa untuk mencari jawabannya, baik itu bersumberkan bukn yang ada di fkelas atan
perpustakaan maupun hasil diskusi mereka bersama teman. Barn kemudian mendekati akhir jan:
pembelajaran barn kita babas bersama-sama.” (wawancara dengan Guru Mata Pelajaran

Qur’an Hadits, Senin 8 Juni).

Tujuan penggunaan metode Problen Solving adalah untuk mendorong siswa agar lebih
aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, lingkungan belajar akan
lebih menyenangkan dan dinamis, serta tidak membosankan (Putri et al., 2024).

Pelaksanaan pembelajaran secara umum terdiri dari tiga tahapan: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, dengan rincian sebagai berikut :

a. Perencanaan
berdasarkan temuan peneliti, pada tahap perencanaan ini, guru telah
melakukan perencanaan pembelajaran terlebih dahulu sebelum proses pengajaran
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dan pembelajaran. Guru telah menyiapkan alat pengajaran seperti Rencana
Pembelajaran ( RPP )/modul ajar, ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), jurnal
pengajaran, dan materi yang akan disajikan kepada siswa. Seperti yang dinyatakan
oleh Famulaqih dan Lukman, Modul adalah jenis materi pembelajaran yang disusun
secara komprehensif dan sistematis. Modul berisi serangkaian pengalaman belajar
yang direncanakan dan dirancang untuk membantu siswa menguasai tujuan
pembelajaran tertentu (Famulaqih & Lukman, 2024). Modul Ajar juga mencakup
informasi tentang metode pengajaran yang akan digunakan, khususnya metode
pemecahan masalah (Problem Solving).

Perencanaan ini merupakan tahap terpenting, sebagaimana ini ditegaskan
oleh guru ketika ditanya terkait bagaimana proses persiapan sebelum mengajar
menggunakan metode tersebut di kelas.

“Jaub sebelum masnk kelas, saya sudab persiapkan memang modul ajarnya, karena saya

butub melihat, kira-kira pada materi apa yang cocok saya gunakan metode problems

solving ini. Soalnya kalan tidak disiapkan dari jaubh hari, nanti permasalah yang saya

berikan ke siswa terlalu mudab atau mungkin terlaln sultt, terlebib lagi saya pegang 2

mata pelajaran yang harus saya persiapkan juga.” ”’(wawancara dengan Guru Mata

Pelajaran Qur’an Hadits, Senin 8 Juni).

Semua rencana pembelajaran tersebut dibuat oleh guru untuk memastikan
bahwa kegiatan proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan untuk
mencapal hasil belajar yang diinginkan. Selain menyiapkan materi pengajaran,
pendidik juga harus melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
penting karena proses pembelajaran bukan sekadar mentransfer ilmu pengetahuan
tetapi mengharuskan guru untuk bisa memahami karakter setiap siswanya. Melalui
upaya ini memungkinkan siswa untuk memahami materi yang disajikan secara efektif,
schingga meningkatkan pengalaman proses pembelajaran secara keseluruhan.

Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, dibahas tentang bagaimana langkah-langkah
penggunaan metode pemecahan masalah. Berdasarkan pengamatan peneliti, setelah
guru membuat rencana pembelajaran atau modul ajar, guru kemudian melaksanakan
proses pembelajaran dengan menyajikan materi dan pokok bahasan kepada siswa
menggunakan metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran Qur’an Hadits.
Guru kemudian memulai kegiatan pengajaran dengan salam, mempersiapkan siswa,
dan berdoa. Doa ini dimaksudkan agar selama proses pembelajaran guru dapat
dimudahkan dan dilancarkan memberikan pemahaman kepada siswa dan siswa
mudah memahami materi atau pengetahuan yang dibagikan oleh guru selama proses
pengajaran. Langkah selanjutnya adalah merefleksi kembali materi yang telah
diajarkan agar siswa dapat mengingatnya kembali. Setelah itu, guru kemudian
menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari. Dalam menerapkan metode
pembelajaran, guru menggunakan pendekatan pemecahan masalah (Problens Solving).
Penjelasan ini selaras dengan teori Sudjana (Sudjana , 2000), yang menyatakan bahwa
proses pembelajaran diatur sedemikian rupa sesuai dengan langkah-langkah tertentu
untuk mencapai hasil yang diharapkan.

Langkah-langkah yang diambil guru dalam pendekatan pembelajaran ini
meliputi menyiapkan masalah spesifik untuk dipecahkan siswa, mengumpulkan
informasi untuk membantu proses pemecahan masalah tersebut, sampai pada
merumuskan jawaban sementara, memeriksa apakah jawaban tersebut benar, dan
akhirnya menarik kesimpulan dari masalah yang telah dipecahkan. Hal ini sejalan
dengan kutipan dari buku karya Chotimah dan Muhammad Fathurrohman
(Chotimah dan Fathurrohman, 2018) , yang menyatakan :

1) Ada permasalahan atau isu yang jelas
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2) Mencari dan mengumpulkan informasi untuk memecahkan masalah

3) Merumuskan hipotesis atau jawaban sementara

4) Memverifikasi atau menguji kebenaran jawaban

5) Menarik kesimpulan.

Pada tahap ini guru menjelaskan secara rinci terkait langkah-langkah tersebut
diterapkan secara nyata di mata pelajaran Qur'an Hadits.

“Di kelas ini sebelumnya, saya pernah membabas materi terkait Gazwatul fikri Digital,

yaitu Perilaku Fear Of Missing Out (FoMO). Saat itn saya menjelaskan apa itn FoMO,
setelah itn saya meminta siswa untuk mencari apa saja bentuk-bentuk perilakn FoMO
dan ayat-ayat yang menyinggung perilaku itu, dan mereka diskusikan bersama teman,
baru nanti masing-masing kelompok mempresentasikan pekerjaan mereka, dan kita
simpulkan bersama-sama jawaban apa yang paling tepat pada akbir jam pelajaran.”

(wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits, Senin 8 Juni).

Berdasarkan pengamatan terhadap 41 siswa kelas X. Dari pernyataan
beberapa siswa, sebagai partisipan yang terbiasa menghafal tekstual dalam proses
pembelajaran ini turut diwawancarai.

“Kalau saya kak, awalnya kita semna bingung, soalnya biasanya itu kalan materi tentang

ayat-ayat atau hadits, kita biasanya menghapal baru setelah itu disetorkan sama gura.

Tapi pas pakai cara begini jadi harus berpikir dulu barn tabu apa jawabannya, jadi

kayak lebib diingat lagi materinya, walanpun kadang masih sementara diskusi kadang

sudah diingatkan kalan waktunya tinggal sedikit.” (wawancara dengan siswa kelas

X, Kamis, 11 Juni).

Tanggapan serupa dengan 6 orang siswa lainnya:

“Samaji kak awalnya kita begituji semuanya, karena ada yang beda dengan model

belajarnya kita dari sebelummya.”

Akan tetapi, tidak semua siswa merespon seperti dengan respon dari teman
sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa siswa
yang dipilih secara purposif untuk mewakili variasi respons di kelas, dimana peneliti
mengamati adanya sebagian siswa yang cenderung pasif selama diskusi kelompok.
Sebagaimana diungkapkan salah seorang siswa dalam wawancara berikut.

“Saya kak, termasuk salah satn diantara tema-teman yang ragu keluarkan pendapat
saat diskusi di kelas, soalnya kalau mau saya sampaikan pendapatku ada terus
pikiran, jawabankn kurang tepat dan lebibh banyak datau temantku-temanku dari pada
saya, jadi saya dengar-dengar saja temankn bicara duluwan.” (wawancara dengan
siswa kelas X, Kamis, 11 Juni).

Tanggapan serupa juga diungkapkan oleh 3 siswa lainnya:

“Takut salah jawab kak, apalagi ini pelajaran agama. Kalau kita salah ngomong nanti
dibilang yang aneb-aneh sama yang lain. Jadi kalan diskusi, saya bagian mencatat saja,
yang maju itu teman-teman yang terbiasa memang ngomong di depan.” (wawancara
dengan siswa kelas X, Kamis, 11 Juni).

Tujuan penggunaan metode Problem Solving pada dasarnya adalah adalah
untuk mendorong siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan dinamis, serta
mencegah proses pembelajaran menjadi membosankan (Wati et al., 2024). Namun
dari temuan di atas menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan metode ini tidak bisa
terlepas dari faktor psikologis siswa, terkhusus tingkat kepercayaan diri saat
berpendapat, sebuah tantangan yang harus menjadi perhatian guru dalam
pelaksanaanya ke depan.

Evaluasi
Tahap ketiga adalah tahap akhir, yaitu evaluasi. Berdasarkan temuan peneliti,
pada tahap ini, guru mata pelajaran Qur'an Hadits menilai siswa dengan memberikan
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tes tertulis berupa ulangan harian, serta mengevaluasi bagaimana proses kerjasama
dan komunikasi yang siswa bangun bersama teman-temannya di kelas. Selain itu,
kedisiplinan siswa juga dipantau melalui catatan kehadiran. Jika ada siswa yang
nilainya dibawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran), guru akan
memberikan bimbingan remedial untuk membantu meningkatkan nilai siswa
tersebut.
Hal ini dijelaskan oleh guru lebih lanjut dalam wawancara terkait bagaimana
proses evaluasi tersebut dilakukan.
“Untuk proses evalnasi, saya tidak hanya menilai siswa di kelas berdasarkan nilai
ulangan harian atau wlangan akbir semester saja, tapi saat proses belajar difelas
berlangsung saya disitu juga sudah sedang menilai siswa, mulai dari keaktifan belajar saat
berdiskust, menjawab dan memberi pendapatnya di kelas. Dan untuk  siswa yang
mungkin dapat nilai dibawah KKTP, biasanya saya akan panggil untuk mengerjakan
tugas yang sama tapi tentu dengan bimbingan lebib supaya siswa itu betul-betul pahanm
dengan matksud soal dan jawabannya bukan Cuma bafal jawaban teman atan tulisan
buku. Dan ini merupakan bentuk remedial yang saya berikan untuk siswa.”
(wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits, Senin 8 Juni).
Proses ini memungkinkan guru untuk menentukan sejauh mana efektivitas
mereka dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Tujuan evaluasi ini adalah untuk
menilai tingkat keberhasilan guru dalam praktik pengajaran mereka. Oleh karena itu,
penerapan metode pemecahan masalah di SMA-TQ Muadz bin Jabal Kendari telah
terbukti efektif. Definisi evaluasi pembelajaran mengacu pada proses penentuan hasil
belajar dan pengajaran melalui kegiatan penilaian atau pengukuran. Sementara itu,
pengukuran dalam konteks pembelajaran mencakup membandingkan tingkat
keberhasilan pembelajaran dengan kriteria keberhasilan kuantitatif yang telah
ditentukan sebelumnya, sedangkan penilaian pengajaran dan pembelajaran
melibatkan penentuan kualitatif mengenai keberhasilan pembelajaran (Syaiful, 2014).
Berdasarkan data dari hasil observasi, wawancara guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode problem solving dalam pembelajaran Qur'an
Hadits di SMA-TQ Muadz bin Jabal Kendari secara umum telah berjalan sesuai
dengan tahapan teoritis yang ada, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Meskipun demikian, masith ditemukan kendala di lapangan, khususnya
terkait rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa dalam berpartisipasi aktif, yang
perlu menjadi perhatian lebih lanjut bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran
ke depan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dari Mengimplementasi Metode Problem
Solving Dalam Pembelajaran Qur’an Hadits di SMA-TQ Muadz bin Jabal
Kendari

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data dikumpulkan mengenai faktor-
faktor yang membantu dan menghambat penerapan metode pemecahan masalah dalam
pembelajaran Qur’an Hadits:

a. Faktor Pendukung

Dalam setiap proses pembelajaran, tentu ada faktor-faktor yang mendukung
jalannya proses kegiatan pembelajaran. Adapun faktor pendukung dalam penggunaan
metode pemecahan masalah meliputi adanya dukungan serta komunikasi antara
siswa dan guru. Selain itu, memiliki sumber prasarana yang memadai seperti papan
interaktif digital, buku pendukung siswa atau buku teks, serta pola pikir sistematis
yang dimiliki oleh kalangan siswa, dan kreativitas mereka dalam belajar juga
merupakan hal terpenting Yang yang harus ada dalam proses pendidikan, serta
memiliki guru yang terampil dan kreatif profesional yang dapat mengelola kelas secara
efektif berkontribusi pada keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, memilih
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metode yang tepat sangat penting dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk
menginspirasi dan memotivasi siswa agar aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
b. Faktor penghambat

Selain faktor pendukung, terdapat pula hambatan dalam penerapan metode
pemecahan masalah (Problem Solving ) pada mata pelajaran Qur’an Hadits tersebut.
Hambatan pertama adalah kurangnya kepercayaan diri siswa saat belajar, karena
sebagian dari mereka kurang terlibat atau aktif dalam memecahkan masalah.
Hambatan kedua adalah kurangnya waktu, yang membuat proses pembelajaran
menjadi tidak efektif dan membutuhkan perencanaan yang cermat dan terorganisir.
Selanjutnya adanya siswa yang takut atau tidak berani mengungkapkan pendapatnya.
Dari situasi ini menimbulkan tantangan bagi guru untuk meningkatkan keaktifan atau
minat siswa dalam membiasakan berani untuk memecahkan suatu permasalahan baik
itu berupa pelajaran maupun situasi permasalahan yang mungkin akan mereka
dapatkan di kehidupan masyarakat.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pemecahan
masalah dalam pembelajaran Qur’an Hadits dipengaruhi oleh faktor pendukung dan
penghambat. Dan lebih jauh lagi, faktor-faktor ini baik pendukung maupun
penghambat, dapat membuat proses pengajaran dan pembelajaran menjadi lebih
kreatif. Selain itu, guru mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadits juga perlu memiliki
pemahaman yang lebih mendalam lagi terhadap materi untuk mengoptimalkan semua
faktor pendukung sekaligus meminimalisir faktor penghambat, dalam menerapkan
metode pemecahan masalah (Problens Solving) pada pelajaran Qur’an Hadits.

D. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode problens
solving dalam pembelajaran Qur'an Hadits di SMA-T(QQ Muadz bin Jabal Kendari terdiri dari
tiga tahapan sistematis, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
pelaksanaan, guru menyiapkan perangkat ajar seperti modul ajar dan menentukan
permasalahan kontekstual yang relevan dengan materi serta kemampuan siswa. Pada tahap
pelaksanaan, siswa dihadapkan pada kasus nyata yang berkaitan dengan ayat atau hadits yang
dipelajari, kemudian didorong untuk mencari, berdiskusi, dan menampilkan hasil jawaban
secara mandiri sebelum disimpulkan bersama. Pada tahap evaluasi, guru tidak hanya menilai
siswa dari hasil tes tertulis, tetapi juga menilai keaktifan dan kerja sama siswa selama proses
pembelajaran, serta mengadakan remedial bagi siswa yang memiliki nilai dibawah KIKTP.

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan metode ini, dipengaruhi oleh faktor
pendukung berupa komunikasi yang baik antara siswa dan guru, ketersediaan sarana belajar
yang memadai, pola pikir sistematis dan kreativitas siswa, serta profesionalisme guru dalam
mengelola kelas. Di sisi lain, ditemukan faktor penghambat berdasarkan temuan dari
informan siswa yang diwawancarai, di antaranya rendahnya kepercayaan diri siswa untuk
berpendapat dalam diskusi, serta adanya keterbatasan waktu.

Namun secara keseluruhan, metode problem solving relevan dan dapat diterapkan
secara efektif dalam pembelajaran Qur'an Hadits walaupun keberhasilannya bergantung pada
kemampuan guru dalam mengelolah psikologis siswa, bukan hanya berdasarkan teknis
prosedural metode itu sendiri.

Saran

Mengingat penelitian ini terbatas hanya pada satu lokasi dan satu jenjang kelas,
peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan cakupan subjek yang lebih luas atau pendekatan kuantitatif untuk mengukur secara
terukur sejauh mana metode problem solving berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
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maupun kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran Qur'an Hadits, schingga temuan
kualitatif dalam penelitian ini diperkuat dengan data penelitian kuantitatif tersebut.
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